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Abstrak. Banyak problematika di dunia ini yang didasari oleh perilaku agresif. Agresif
merupakan perilaku yang merugikan, sehingga banyak masyarakat yang menolak jika
perilaku agresif muncul. Tulisan ini akan mengaji pertanyaan apakah perilaku agresif
disebabkan karena genetik (bawaan) atau karena pengaruh lingkungan?Simpulan yang
dapat ditarik adalah perilaku agresif merupakan perilaku kompleks yang disebabkan oleh
pengaruh genetik maupun lingkungan. Pengaruh genetik terhadap perilaku agresif tidak
secara langsung, artinya tidak ada gen perilaku agresif. Yang ada adalah gen yang
berpengaruh terhadap organisasi enzym, hormon dan neuron sehingga mempengaruhi
perilaku agresif. Pengaruh genetik akan berinteraksi dengan pengaruh lingkungan dalam

memunculkan perilaku agresif.

Banyak problematika di dunia ini yang
didasari oleh perilaku agresif. Konflik antar-
negarayang menimbulkan kekejaman seperti
pertempuran di Vietnam atau perebutan jalur
Gaza yang dasarnya adalah perilaku agresif.
Kerusuhan yang merebak di beberapa kota
di Indonesia juga merupakan bentuk
agresivitasmassa, sehinggaterjadikerusakan
di mana-mana dan juga korban jiwa.
Kejahatan seperti pembunuhan ataupun
pemerkosaan yang beberapa waktu terakhir
ini beritanya banyak menghiasi mediamassa
juga merupakan suatu bentuk agresivitas.
Dalam kehidupan anak-anak pun perilaku
agresif seringkali muncul, seperti anak yang
sering memukul atau mencubit temannya
akan digolongkan sebagai berperilaku
agresif. Tampaknya definisi perilaku agresif
sangatlah luas. Baron & Richardson (Semin
& Fiedler, 1996) mendefinisikan perilaku
agresif sebagai setiap bentuk perilaku yang

diarahkan pada tujuan untuk merugikan,
merusak, berbuat jahat atau melukai makhluk
hidup padahal makhluk hidup tersebut
sebenarnya tidak ingin mendapat perlakuan
seperti itu.

Perilaku agresifmerupakan perilaku yang
merugikan sehingga banyak masyarakat
yang menolak jika perilaku agresif muncul.
Usaha untuk mengurangi perilaku agresif
dilakukan oleh banyak ahli dari berbagai
disiplin ilmu seperti kedokteran, psikologi,
anthropologi, sehingga memunculkankajian
interdisipliner. Yang sering menjadi
pertanyaan ilmuwan yang tertarik dengan
perilaku agresif adalah apakah agresif itu
disebabkan karena faktor genetik (bawaan)
atau karena pengaruh lingkungan?

Pendekatan genetika perilaku ber-
anggapan bahwa terdapat perilaku yang
diwariskan dari orang tua melalui gen.
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